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Revised : 6 September developed since school. Learning in schools today needs to be linked to
2023 technology because it can improve students' critical thinking, one of which is
Accepted : 13 September GeoGebra. However, nowadays in the learning process not many or even no
2023 one has implemented technology-assisted learning, so it is necessary to
Published : 15 September implement technology-assisted learning, especially GeoGebra to help improve
2023 students' critical thinking. This research is a qualitative research using case

studies. The purpose of this study was to analyze the critical thinking of
Keywords: students who were successful, less successful and unsuccessful in solving
Critical Thinking geogebra-assisted triangle problems. The subjects of this research were 3
GeoGebra students who fulfilled this research category. The results showed that (1)
Triangle students with the category of successfully solving triangle problems with the

help of Geogebra could fulfill all indicators of critical thinking well at each
*Corresponding author: stage of solving triangle problems. (2) students in the less successful category
defi.19008@mhs.unesa.ac. of solving triangle problems with the help of Geogebra, can only fulfill 3
id indicators of critical thinking skills, namely interpretation, analysis, and

evaluation. (3) students in the category of not being successful in solving
triangle problems with the help of Geogebra, can only fulfill 1 indicator of
critical thinking skills well, namely interpretation.

PENDAHULUAN
Berpikir kritis adalah suatu kemampuan bernalar (to reason) dalam suatu cara

terorganisasi, sehingga berpikir kritis adalah hal yang penting dalam pembelajaran
matematika. Kemampuan berpikir kritis tidak dapat keluar dengan sendirinya pada siswa
(Siswono 2008). Susilowati dkk (2017) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis
sangat penting untuk dimiliki siswa karena dapat membantu dalam kehidupan sehari-hari
mereka setelah lulus sekolah. Snyder et al (2008) menyatakan kemampuan berpikir kritis
sangat penting buat pemecahan masalah entah itu permasalahan yang sederhana maupun
permasalahan yang kompleks. Beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa pentingnya
berpikir kritis sehingga perlu diteliti dan dikaji lebih mendalam.

Terdapat beberapa definisi berpikir kritis yang diungkapkan oleh beberapa ahli, salah
satunya adalah Siswono (2008) menyatakan bahwa berpikir kritis ialah proses yang
melibatkan menguji, menghubungkan, dan mengevaluasi segala aspek situasi atau
masalah. Selanjutnya beliau menambahkan bahwa tergolong di dalamnya mengumpulkan,
mengorganisasikan, mengingat, dan menganalisis informasi. Chukwuyenum (2013)
menyatakan bahwa berpikir kritis itu menumbuhkan usaha seseorang untuk
mengumpulkan, menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi untuk sampai
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pada suatu kesimpulan yang valid. Lebih lanjut Facione (2015) menyatakan bahwa berpikir
kritis merupakan proses yang terdiri dari 6 indikator, diantaranya interpretasi, analisis,
inferensi, evaluasi, penjelasan, dan pencocokan.

Pentingnya berpikir kritis, menyebabkan perlunya mengembangkan komponen-
komponen berpikir kritis dalam pembelajaran di kelas, salah satunya pada pembelajaran
matematika. Dalam pembelajaran matematika, indikator berpikir kritis siswa bisa diukur
melalui pemecahkan masalah/ soal yang memerlukan analisis atau evaluasi yang
mendalam (Yuliatin & Ismail, 2019). Namun, kenyataannya saat ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih termasuk cukup rendah. Menurut Susilowati dkk
(2017), siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis yang rendah karena pandangan yang
kurang tepat bahwa kemampuan berpikir kritis bisa muncul secara alami setelah siswa
dapat mempelajari semua mata pelajaran yang disajikan dan baru saja didapatkan ketika
pendidikan tingkat lanjut. Basri et al. (2019), juga mengungkapkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa SMP dalam memecahkan masalah matematika berada pada kategori
rendah. Dari beberapa pendapat para ahli, bisa disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa SMP masih termasuk rendah, sehingga diperlukannya improvisasi
pembelajaran matematika yang bisa mendorong siswa SMP mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya pada abad ke-21.

Pada abad ke-21, pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan teknologi karena
dapat meningkatkan berpikir kritis siswa salah satunya adalah menggunakan aplikasi
geogebra. Menurut Wulandari (2015) geogebra adalah media ajar yang praktis dipakai pada
berbagai macam materi matematika seperti segitiga, bangun ruang, bangun datar, kalkulus,
aljabar. Annajmi (2016) menyatakan bahwa geogebra merupakan software dasar yang
gampang dipahami yang bisa dipakai siswa untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri. Lebih lanjut fungsi dari geogebra sendiri ialah menjadi media ajar yang bisa
dimanfaatkan untuk membantu siswa secara visual untuk meningkatnya pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah diberikan oleh guru (Oktaria et al, 2016). Oleh karena
itu, aplikasi geogebra sangat cocok dipakai untuk pembelajaran matematika khususnya
materi segitiga. Dipilihnya materi segitiga karena segitiga merupakan bangun datar yang
paling banyak dipakai dalam pemecahan masalah geometri, khususnya materi teorema
Pythagoras (Oktafiana et al, 2022).

Beberapa ahli telah melakukan penelitian tentang geogebra, diantaranya Rohmatunnisa
(2022) yang mengungkapkan bahwa siswa termotivasi dengan adanya penggunaan aplikasi
geogebra. Rata - rata tangapan siswa termasuk sangat kuat, karena memakai aplikasi
geogebra ini terbukti dapat membantu siswa pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian
Anshar (2020) menunjukkan bahwa meningkatnya pemahaman guru tentang pentingnya
pemakaian teknologi yaitu aplikasi geogebra pada pembelajaran matematika. Selain itu,
pelatihan ini juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis guru-guru matematika
dalam memanfaatkan aplikasi geogebra untuk memakai dan mengembangkan media
pembelajaran matematika dalam materi bangun datar yang dapat di gunakan dalam proses
belajar mengajar, sehingga hal ini dapat disampaikan juga kepada siswa agar kemampuan
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berpikir kritisnya berkembang. Penelitian Hikmah (2020) menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan media geogebra lebih
baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran biasa.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa geogebra memiliki peran
penting dalam pemecahan masalah matematika dan efektif untuk mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut, khususnya
pada bagaimana proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah dengan media
geogebra. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan yakni menganalisis berpikir kritis
siswa smp yang berhasil, kurang berhasil, dan tidak berhasil dalam memecahkan masalah
segitiga berbantuan geogebra.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Pendekatan penelitian deskriptif
kualitatif dipilih dengan tujuan agar data yang diperoleh dapat dianalisis dan
dideskripsikan secara lebih mendetail serta terperinci (Cohen et al., 2007). Penelitian ini
akan menganalisis proses berpikir kritis siswa kelas VII SMP dalam memecahkan masalah
segitiga berbantuan geogebra.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 26 Surabaya pada tanggal 26-30 Mei 2023. Tes
Berpikir Kritis berupa Tes Pemecahan Masalah Segitiga (TPMS) dilakukan pada tanggal 29
Mei 2023 di kelas VII B, kemudian Wawancara hasil Tes Berpikir Kritis berupa TPMS untuk
subjek yang sudah dipilih dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2023. Instrumen penelitian
terdiri dari Tes Berppikir Kritis berupa TPMS dan pedoman wawancara. Tes berpikir kritis
berupa TPMS menggunakan materi segitiga, berikut adalah soal yang diberikan kepada
subjek penelitian :

Sebuah tanah berbentuk segitiga siku-siku memiliki perbandingan alas dan tinggi yaitu
3 : 4. Jika tanah tersebut memiliki luas 54 cm? . Setujukah kalian apabila keliling dari
tanah tersebut adalah 48 cm?

Gambar 1. Soal TPMS

Subjek penelitian dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan hasil tes
berpikir kritis. Subjek yang diwawancarai yakni 1 siswa yang berhasil memecahkan
masalah dengan tepat, 1 siswa yang kurang berhasil memecahkan masalah, dan 1 siswa
yang tidak berhasil memecahkan masalah segitiga berbantuan geogebra. Pemilihan subjek
juga dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran matematika siswa dengan tujuan
konfirmasi dan validasi terkait dengan berpikir kritis siswa dan kemampuan komunikasi
siswa yang baik. Setelah terpilih 3 subjek tersebut, kemudian ketiga subjek diwawancarai
untuk mengetahui berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah segitiga berbantuan
geogebra. Data hasil wawancara dinalisis melaui tahapan Miles dan Huberman (1994) yang
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Analisis TPMS dan hasil
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wawancara mengacu pada indikator kriteria berpikir kritis dalam setiap langkah-langkah
pemecahan masalah sebagai berikut :

Tabel 1. Indikator kriteria berpikir kritis dalam setiap langkah pemecahan masalah

Langkah Kriteria Indikator
Memecahkan | Berpikir Kritis
Masalah
Memahami Interpretasi Menemukan pokok permasalahan terkait dengan
masalah soal yang digunakan dalam pemecahan masalah
(I1)

Menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam permasalahan yang dipakai
dalam pemecahan masalah (I2)

Menghubungkan  informasi  yang  saling
berhubungan dan dikaitkan dengan materi lain
yang akan digunakan untuk penyelesaian (I3)

Menyusun Analisis Mengidentifiksi informasi yang relevan dalam
rencana permasalahan yang digunakan untuk pemecahan
masalah (A1)

Mempertimbangkan  alasan-alasan = mengenai
informasi yang relevan yang sudah ditemukan dan
dipakai dalam pemecahan masalah (A2)

Evaluasi Menyusun langkah-langkah yang akan dipakai
untuk pemecahan masalah (E1)

Menyampaikan alasan yang logis terhadap strategi
yang sudah dipilih. (E2)

Melaksanakan | Inferensi Melaksanakan pemecahan masalah dengan
rencana menggunakan informasi yang sudah dikumpulkan
sebelumnya (O1)

Membuat kesimpulan dari langkah-langkah
pemecahan masalah yang telah dilakukan (O2)

Eksplanasi Membuat alasan yang tepat mengenai kesimpulan

dari pemecahan masalah yang sudah dibuat (K1)
Memeriksa Regulasi Diri Mempertimbangkan dan menilai hasil dengan cara
Kembali memeriksa kembali langkah-langkah yang sudah

dilakukan dalam pemecahan masalah (U1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Berpikir kritis siswa yang berhasil memecahkan masalah segitiga berbantuan
geogebra

Subjek 1 merupakan siswa dengan kategori siswa yang berhasil memecahkan masalah
segitiga. Subjek 1 menjawab soal dengan benar, indikator berpikir kritis yang terpenuhi
adalah 6 indikator, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi
diri. Berikut jawaban S1
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Gambar 2. Jawaban Subjek 1
Pada tahap memahami masalah, kriteria berpikir kritis yang terlihat adalah
interpretasi. Semua indikator berpikir kritis interpretasi bisa dipenuhi oleh subjek 1. Hal ini
didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :

P : Apakah kamu memahami soal yang telah kamu baca ?

S1 : Sudah kak

P : Oke, dari soal yang sudah kamu baca. Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersbut?

S1 : Menurut saya yang diketahui dari soal adalah ada perbandingan alas dan tinggi tanah yang berbentuk

segitiga siku-siku yaitu 3:4. Kemudian luas tanah 54 cm?. Sedangkan yang ditanyakan adalah apakah benar
keliling tanah tersebut 48 cm ? (12)

P : Jadi menurut kamu apa yang menjadi pokok permasalahan dalam soal ini?

S1 : Keliling tanah kak (I1)

p : Apakah terdapat hubungan antara informasi yang kamu pilih untuk memecahkan masalah? jika ada, jelaskan
keterkaitannya itu!

S1 : Ada, keterkaitannya adalah perbandingan alas dan tinggi itu terkait dengan menentukan sisi miringnya

serta luas segitiga terkait dengan menentukan sisi alas dan tingginya. (I3)

Gambar 3. Percakapan Peneliti dan S1 bagian Interpretasi

Berdasarkan jawaban dan wawancara di atas, subjek 1 bisa mencermati apa yang
diketahui dan ditanyakan dengan baik beserta pemilihan informasi yang relevan serta
keterkaitannya. Kriteria berpikir kritis yang dipaparkan subjek 1 pada tahap ini yakni
kemampuan dalam menetapkan pokok permasalahan secara tepat dengan menjelaskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal, serta kemampuan menghubungkan
informasi-informasi yang telah dipilih untuk memunculkan langkah-langkah
penyelesaian.

Pada tahap menyusun rencana bisa terlihat kriteria berpikir kritisnya yaitu analisis
dan evaluasi. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :
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P : Apakah setiap poin-poin yang diketahui dapat digunakan semua dalam memecahkan masalah?

S1 : Iya kak (A1)

p : Dari informasi yang kamu dapatkan, berikan alasanmu mengapa kamu menggunakan informasi tersebut
dalam memecahkan masalah? hubungkan dengan apa yang ditanyakan dalam soal!

S1 :Perbandingan alas dan tinggi serta luas tanah saya pilih dan saling dihubungkan untuk memperoleh

panjang sisi-sisi tanah. Karena untuk mengetahui apakah benar keliling segitiga tersebut 48 cm maka
diperlukan berapa panjang semua sisi tanah. (A2)

p :Langkah-langkah apa yang terpikirkan olehmu untuk memecahkan masalah ini? Coba jelaskan garis besar
rencana yang akan kamu gunakan!
S1 :Menentukan sisi miring segitiga terlebih dahulu dengan menggunkan teorema phytagoras. Kemudian

mencari berapa panjang alas, tinggi, dan sisi miring yang sebenarnya dengan menggunakan luas segitiga
yang diketahui. Setelah mengetahui semua sisi-sisi segitiga, saya mencari keliling segitiga tersebut dan
mengecek apakah benar jawabannya sesuai dengan pertanyaan dalam soal. (E1)

Gambear 4. Percakapan Peneliti dan S1 bagian Analisis dan Evaluasi

Pada tahap ini subjek 1 bisa menyampaikan alasan mengenai pemilihan informasi
yang relevan, subjek bisa memahami apa yang ditanyakan, bagian mana informasi yang
relevan serta keterkaitakan tiap informasi oleh karena hal itu subjek bisa menjelaskan
berbagai konsep terkait yang dipakai untuk memecahkan masalah contohnya
perbandingan alas, tinggi dan luas tanah saling dihubungkan untuk mendapatkan panjang
sisi-sisi tanah yang sebenarnya, untuk kemudian menyusun langkah-langkah yang benar
dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan Ghufron dan Risnawita (2012) yang
berpendapat bahwa dalam menganalisis masalah, subjek ini mengawalinya dengan
mengerjakan fakta hingga mencermati masalahnya terlebih dahulu. Subjek 1 mampu
menyusun langkah-langkah yang tepat dan benar yang mengarah pada solusi dimulai dari
menentukan sisi miring segitiga terlebih dahulu dengan menggunakan teorema
phytagoras. Kemudian mencari berapa panjang alas, tinggi, dan sisi miring yang
sebenarnya dengan menggunakan luas segitiga yang diketahui. Setelah mengetahui semua
sisi-sisi segitiga, subjek mencari keliling segitiga tersebut dan mengecek apakah benar
jawabannya sesuai dengan pertanyaan dalam soal. Selain itu, subjek 1 bisa memberikan
alasan-alasan yang tepat mengenai langkah-langkah yang dipilih dan mampu memberikan
dugaan jawaban yang akan diselesaikan menggunakan langkah-langkah yang disusun
sebelumnya.

Pada tahap melaksanakan rencana bisa dilihat kriteria berpikir kritisnya yaitu
inferensi dana eksplanasi. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :
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p :Apakah kamu melaksanakan langka-langkah yang telah kamu rencanakan sebelumnya?

51 :Iya kak

p :Apa ada kesulitan yang kamu temukan saat mengerjakan soal?

51 : Sejauh ini belum ada kak

p : Jelaskan setiap langkah yang sudah kamu lakukan secara detail!

51 :Pertama, saya memahami soalnya dengan mencari yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Lalu saya

menggambar segitiga siku-siku sesuai dengan permintaan soal pada geogebra. Kemudian memisalkan
perbandingan alas dan tinggi dengan menambahkan variabel x dibelakangnya yaitu 3x dan 4x. Lalu saya
mencari sisi miring nya dengan menggunakan teorema phytagoras . dan ditemukan sisi miringnya 5x.
setelah mengetahui sisi miringnya, saya mencari variable x tersebut dengan mengQunakan luas tanah yang
sudah diketahui. Rumus luas tanah adalah V2.a.t kemudian setelah dihitung didapatkan variable x nya adalah
3. Selanjutnya mensubsitusikan x tersebut ke perbandingan alas, tinggi, dan sisi miring tadi. Sehingga
diperoleh sisi alasnya adalah 3(3) = 9, sisi tingginya adalah 4(3) = 12 dan sisi miringnya adalah 5(3) = 15.
Kemudian menggambarnya pada geogebra. Setelah Digambar, kemudian dicari kelilingnya dengan nombol
tools gambar yang ada tulisan “cm”. lalu menekan tengah-tengah segitiga tersebut dan akan muncul berapa
keliling segitiga tersebut. Setelah mengetahui keliling, saya menbuat kesimpulan. (O1)

P : Apa kesimpulan yang kamu peroleh setelah melakukan langkah-langkah tersebut?

51 : Saya membuat kesimpulan kalo saya tidak setuju dengan pernyataan yang ada di soal karena keliling tanah
yang benar adalah 36 cm bukan 48 cm. (02)

p :Apakah kamu yakin dengan kesimpulan yang kamu buat?

S1 : lya kak

P- : Mengapa kamu yakin dengan kesimpulan itu?

S1 : Karena kesimpulan itu saya buat setelah saya mengerjakan soal dengan benar dan tepat sesuai dengan yang

saya pelajari sejauh ini. (K1)

Gambar 5. Percakapan Peneliti dan S1 bagian Inferensi dan Eksplanasi

Subjek 1 mampu memenuhi semua indicator kriteria berpikir kritis inferensi, yakni
bisa memecahkan masalah dengan proses yang benar dan tepat sesuai sama langkah-
langkah yang disusun sebelumnya dengan didapatkan jawaban mengenai pertanyaan pada
soal dengan benar. Selain itu subjek ini juga dapat menyampaikan kesimpulan dengan tepat
dan benar, dan dapat membuat alasan mengenai kesimpulan yang dibuat berdasarkah hasil
jawaban dari langkah-langkah yang dikerjakan sebelumnya.

Pada tahap memeriksa kembali, subjek 1 mampu memenuhi semua indikator kriteria
berpikir kritis regulasi diri. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :

p :Setelah proses pengerjaan selesai apa yang kamu lakukan?
51 :Memeriksa Kembali jawaban saya kak (U1)

p :Apakah setiap langkah yang sudah kamu lakukan benar?
51 : Menurut saya sudah.

p : Apakah jawaban kamu yakin benar ?

S1 : Menurut saya yakin benar

p :Bagaimana bisa kamu bilang jawaban kamu yakin benar?

S1 : Karena selain menggunakan cara yang sudah saya lakukan tadi, saya juga memeriksa Kembali jawaban saya

dengan menjumlahkan secara biasa Panjang sisi alas, tinggi dan sisi miring. Hal ini sesuai dengan rumus
keliling segitiga, penjumlahan itu yakni 9 + 12 + 15 = 36. Sehingga saya yakin jawaban saya sudah benar.
p : Tidak ada yang dibenarkan / perbaruhi dari jawaban kamu diatas secara keseluruhan?
S1 : Tidak ada kak

Gambar 6. Percakapan Peneliti dan S1 bagian Regulasi Diri
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Subjek 1 bisa mempertimbangkan dan menilai hasil jawaban dengan cara memeriksa
kembali langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam pemecahan masalah pada soal
dangan baik dan benar sehingga diperoleh jawaban yang tepat.

Deskripsi Berpikir kritis siswa yang kurang berhasil memecahkan masalah segitiga
berbantuan geogebra

Subjek 2 merupakan kategori siswa yang kurang berhasil memecahkan masalah segitiga.
Sehingga dia masih salah / kurang tepat dalam menjawab soal, dengan indikator berpikir
kritis yang terpenuhi hanya 3 indikator, yaitu interpretasi, analisis dan evaluasi. Berikut

jawaban S2
&
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6
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Keliling dari ABC = 35.5

B\
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BA=10 \.‘
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Gambar 7. Jawaban Subjek 2

Pada tahap memahami masalah, kriteria berpikir kritis yang terlihat yakni
interpretasi. Semua indikator berpikir kritis interpretasi bisa dipenuhi oleh subjek 2. Hal ini
didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :

p : Apakah kamu memahami soal yang sudah kamu baca ?

52 : Sedikit agak bingung kak

p : Dari soal yang sudah kamu baca. Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut?

52- : Yang diketahui dari soal adalah ada perbandingan alas dan tinggi tanah yang berbentuk segitiga siku-siku
yaitu 3:4. Kemudian luas tanah 54 cm?. Sedangkan yang ditanyakan adalah keliling tanah tersebut kak (12)

p : Jadi menurut kamu apa yang menjadi pokok permasalahan dalam soal ini?

S2 : Keliling tanah kak (I1)

p : Apakah terdapat hubungan antara informasi yang kamu pilih untuk memecahkan masalah? jika ada,
jelaskan keterkaitannya itu!

52 : Ada, keterkaitannya adalah perbandingan alas dan tinggi itu terkait dengan menentukan sisi miringnya
serta luas segitiga terkait dengan menentukan sisi alas dan tingginya. (I3)

Gambar 8. Percakapan Peneliti dan S2 bagian Interpretasi

Berdasarkan jawaban dan wawancara di atas subjek 2 bisa mencermati apa yang
diketahui dan ditanyakan dengan baik meskipun harus dengan membaca berulang kali
hingga benar-benar paham dengan apa yang dimakasud pada soal. Kriteria berpikir kritis
yang dipaparkan subjek 2 pada tahap ini yakni kemampuan dalam menetapkan pokok
permasalahan secara tepat dengan menjabarkan informasi yang diketahui dan ditanyakan
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dari soal, serta kemampuan menghubungkan informasi-informasi yang telah dipilih untuk
memunculkan langkah-langkah penyelesaian.

Pada tahap menyusun rencana yang bisa dilihat kriteria berpikir kritisnya yaitu
analisis dan evaluasi. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :

p : Apakah setiap poin-poin yang diketahui dapat digunakan semua dalam memecahkan masalah?

52 : Kurang paham kak (A1)

p : Dari informasi yang kamu dapatkan, berikan alasanmu mengapa kamu menggunakan informasi tersebut
untuk memecahkan masalah? hubungkan dengan apa yang ditanyakan pada soal!

52 : Perbandingan alas dan tinggi, kemudian luas tanah saya pilih dan saling saya kaitkan untuk memperoleh

panjang sisi-sisi tanah. Karena untuk mengetahui apakah benar keliling segitiga tersebut 48 cm maka
diperlukan berapa panjang semua sisi tanah. (A2)

p : Langkah-langkah apa yang terpikirkan olehmu untuk memecahkan masalah ini? Coba jelaskan garis besar
rencana yang akan kamu gunakan!
52 :Menentukan sisi segitiga yang belum diketahui terlebih dahulu dengan menggunkan luas segitiga. Setelah

mengetahui semua sisi-sisi segitiga, saya mencari keliling segitiga tersebut (E1)

Gambar 9. Percakapan Peneliti dan S2 bagian Analisis dan Evaluasi

Pada tahap ini subjek 2 bisa menyampaikan alasan mengenai pemilihan informasi
yang relevan, subjek dapat memahami apa yang ditanyakan, bagian mana informasi yang
relevan serta keterkaitan tiap informasi oleh karena itu subjek dapat menyampaikan
beberapa konsep mengenai yang dipakai dalam memecahkan masalah misalnya
perbandingan alas dan tinggi itu terkait dengan menentukan sisi miringnya serta luas
segitiga terkait dengan menentukan sisi alas dan tingginya pada soal dan selanjutnya
membuat langkah-langkah dalam memecahkan masalah. Subjek 2 mampu menyampaikan
langkah-langkah yang mengarah pada solusi dimulai dari menentukan sisi segitiga yang
belum diketahui terlebih dahulu dengan menggunakan luas segitiga. Setelah mengetahui
semua sisi-sisi segitiga, subjek mencari keliling segitiga. Tetapi, subjek 2 tidak bisa
memberikan alasan-alasan yang tepat mengenai langkah-langkah yang dipilih dan tidak
mampu memberikan dugaan jawaban yang akan diselesaikan menggunakan langkah-
langkah yang disusun sebelumnya. Hal ini sama dengan pendapat Rahayu & Hakim (2021)
yang mengungkapkan bahwa ketika siswa tidak dibiasakan dalam menafsirkan suatu
permasalahan maka akan mendapatkan hasil yang tidak sistematis dan sulit pahami,
sehingga hasil perhitungan siswa kurang tepat.

Pada tahap melaksanakan rencana kriteria berpikir kritis inferensi dana eksplanasi
tidak dapat dilihat. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :
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P :Apakah kamu melaksanakan langka-langkah yang telah kamu rencanakan sebelumnya?
52 :lya kak

P : Apa ada kesulitan yang kamu temukan saat mengerjakan soal?
S2  :Ada kak

P :Dibagian mana kamu merasa kesulitannya?

52 : Waktu mencari sisi sisi sebenarnya kak

P :Jelaskan setiap langkah yang sudah kamu lakukan secara detail!

52 :Pertama yakni membaca soal dengan mencari yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Kemudian saya
menggambar segitiga siku-siku sesuai dengan permintaan soal pada geogebra. Kemudian mencari sisi sisinya
dengan mencoba-coba di geogebra, dan saya menemukan segitiga yang luasnya 54 cm?, sisi tingginya adalah 11
cm, sisi alasnya 10 cm, dan sisi miringnya 15 cm. Setelah itu, mencari kelilingnya dengan nombol tools gambar
yang ada tulisan “cm”. lalu menekan tengah-tengah segitiga tersebut dan akan muncul berapa keliling segitiga
tersebut, kelilingnya adalah 35 cm. Setelah mengetahui keliling, saya membuat kesimpulan. (O1)

: Apa kesimpulan yang kamu peroleh setelah melakukan langkah-langkah tersebut?

: Saya membuat kesimpulan kalo saya tidak setuju dengan pernyataan yang ada di dalam soal karena keliling
tanahnya adalah 35 cm bukan 48 cm. (02)

P : Apakah kamu yakin dengan kesimpulan yang kamu buat?

S2  :Tidak kak

P : Mengapa kamu tidak yakin dengan kesimpulan itu?

S2  :Karena saya tidak tau jawaban saya benar apa tidak

n

Gambar 10. Percakapan Peneliti dan S2 bagian Inferensi dan Eksplanasi

Subjek 2 tidak mampu memenuhi semua indikator kriteria berpikir kritis inferensi,
karena pada saat diwawancarai subjek mengaku bingung bagaimana cara menyelesaikan
soalnya dengan benar, sehingga subjek 2 hanya menyelesaikan soal sebisanya dan tidak
tahu apakah jawabannya benar atau salah. Subjek 2 bisa membuat kesimpulan hanya sesuai
dengan hasil yang kerjakan sebelumnya, tetapi subjek tidak dapat membuat alasan
mengenai kesimpulan yang dibuat karena subjek mengaku tidak yakin akan jawaban yang
diperoleh. Hal ini sesuai dengan Arfianto & Hakim (2019) yang mengungkapkan bahwa
kesalahan siswa ketika menuliskan kesimpulan dan hasil akhir dikarenakan siswa
melakukan kesalahan pada saat meyelesaikan soal.

Pada tahap memeriksa kembali subjek 2 tidak mampu memenuhi semua indikator
kriteria berpikir kritis regulasi diri. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :

P : Setelah proses pengerjaan selesai apa yang kamu lakukan?
52 : Mengumpulkannya kak (U1)

Gambear 11. Percakapan Peneliti dan S2 bagian Regulasi Diri
Subjek 2 tidak melakukan pertimbangan dan menilai hasil jawaban dengan
memeriksa kembali langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam pemecahan masalah
karena setelah pengerjan selesai subjek langsung mengumpulkan jawabannya.

Deskripsi Berpikir kritis siswa yang tidak berhasil memecahkan masalah segitiga
berbantuan geogebra

Subjek 3 merupakan kategori siswa yang tidak berhasil memecahkan masalah
segitiga. Sehingga dia masih salah / tidak bisa menjawab soal nomor 1, dengan indicator
berpikir kritis yang terpenuhi hanya 1 indikator, yaitu interpretasi. Berikut jawaban S3 :
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Gambar 12. Jawaban Subjek 3

Pada tahap memahami masalah, kriteria berpikir kritis yang terlihat adalah
interpretasi. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :

p : Apakah kamu memahami soal yang sudah kamu baca ?

S3 : Bingung kak

p : Dari soal yang sudah kamu baca. Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut?

S3 : Yang diketahui dari soal itu perbandingan alas dan tinggi tanah yang berbentuk segitiga siku-sikunya
3:4. Kemudian luas tanah 54 cm?. Dan yang ditanyakan itu keliling tanahnya (12)

p : Jadi menurut kamu apa yang menjadi pokok permasalahan dalam soal ini?

S3 : Keliling tanah (I1)

P : Apakah terdapat hubungan antara informasi yang kamu pilih untuk memecahkan masalah? jika ada,
jelaskan keterkaitannya itu!

S3 : Ada, tapi aku agak bingung dan gatau bener apa ngga nya kak. Keterkaitannya adalah perbandingan
alas dan tinggi itu terkait dengan menentukan sisi miring segitiganya kak. (I3)

Gambar 13. Percakapan Peneliti dan S3 bagian Interpretasi

Berdasarkan jawaban dan wawancara di atas, semua indikator berpikir kritis
interpretasi bisa dipenuhi oleh subjek 3. Subjek 3 bisa mencermati apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan membaca berulang kali sampai benar-benar paham dengan
apa yang dimakasud pada soal. Kriteria berpikir kritis yang dipaparkan subjek 3 pada tahap
ini yakni kemampuan untuk menetapkan pokok permasalahan dengan menyampaikan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal, serta kemampuan menghubungkan
informasi-informasi yang telah dipilih untuk memunculkan langkah-langkah penyelesaian.

Pada tahap menyusun rencana kriteria berpikir kritis analisis dan evaluasi tidak
dapat dilihat. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :

P : Apakah setiap poin-poin yang diketahui dapat digunakan semua dalam memecahkan masalah?
S3 : Gatau kak (A1)
P : Dari informasi yang kamu dapatkan, berikan alasanmu mengapa kamu mengQunakan informasi tersebut

untuk memecahkan masalah? Kaitkan dengan apa yang ditanyakan dalam soal!

S3 : Gatau juga kak (A2)

P : Langkah-langkah apa yang terpikirkan olehmu untuk memecahkan masalah ini?

S3 : Saya tidak tau kak bagaimana memecahkan soal itu, jadi saya hanya menggambar segitiga siku-siku pada
geogebra sesuai dengan yang diketahui pada soal yaitu alasnya 3 cm, tingginya 4 cm, kemudian cari sis
miringnya dengan teorema geogebra dan di temukan sisi mivingnya 5 cm (E1)

Gambar 14. Percakapan Peneliti dan S3 bagian Analisis dan Evaluasi
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Pada tahap ini subjek 3 tidak bisa menyampaikan alasan mengenai pemilihan
informasi yang relevan, sehingga subjek tidak bisa memahami apa yang ditanyakan, bagian
mana informasi yang relevan keterkaitan tiap informasi. oleh karena itu subjek tidak bisa
menyebutkan konsep apa terkait yang digunakan dalam memecahkan masalah. Hal ini
sama dengan penelitian Razak (2017) yang mengungkapkan bahwa kemampuan awal
berpengaruh kepada proses berpikir tingkat tinggi atau berpikir kritis dalam menyelesaikan
persoalan matematika. Subjek 3 tidak bisa mengusulkan langkah-langkah yang mengarah
pada solusi tetapi subjek hanya menggambar segitiga siku-siku pada geogebra sesuai
dengan yang diketahui pada soal yaitu alasnya 3 cm, tingginya 4 cm, kemudian cari sisi
miringnya dengan geogebra dan di temukan sisi miringnya 5 cm pada soal. Subjek 3 juga
tidak bisa memberikan alasan-alasan yang tepat mengenai langkah-langkah yang dipilih
dan tidak mampu memberikan dugaan jawaban yang akan diselesaikan menggunakan
langkah-langkah yang disusun sebelumnya pada soal.

Pada tahap melaksanakan rencana, kriteria berpikir kritis inferensi dan eksplanasi
tidak bisa dilihat. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara berikut ini :

p : Apakah kamu melaksanakan langka-langkah yang telah kamu rencanakan sebelumnya?
S3  :lya kak, saya melakukan langkah-langkah seperti yang saya jelaskan sebelumnya tadi aja. Selebihnya saya
tidak tau bagaimana cara menyelesaikannya (O1)

P : Berarti kamu tidak membuat kesimpulan dari soal tersebut?
S3  :Tidak kak (O2)

P : Mengapa kamu tidak membuat kesimpulan?

S3  :Karena saya tidak bisa menyelesaikan soal tersebut kak

Gambar 15. Percakapan Peneliti dan S3 bagian Inferensi dan Eksplanasi

Subjek 3 tidak bisa memenuhi semua indikator kriteria berpikir kritis inferensi,
karena pada saat diwawancarai subjek mengaku tidak tau bagaimana cara menyelesaikan
soalny. Karena tidak dapat menyelesaikan soalnya maka subjek otomatis juga tidak
membuat kesimpulan. Hal ini sama dengan Parameswari & Kurniyati (2020) yang
mengatakan bahwa ketidakmampuan siswa dalam membuat kesimpulan yang tepat
berdasarkan argument yang benar maka siswa tidak bisa melaksanakan inferensi dengan
baik.

Pada tahap memeriksa kembali subjek 3 tidak mampu memenuhi indikator kriteria
berpikir kritis regulasi diri. Hal ini dikarenakan S3 tidak bisa menyelesaikan soal sehingga
pada kriteria regulasi diri subjek tidak melakukan pertimbangan dan menilai hasil jawaban
dengan memeriksa kembali langkah-langkah yang sudah dilakukan untuk pemecahan
masalah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis tes berpikir kritis dan hasil wawancara yang telah
diuraikan maka dapat disimpulan bahwa berpikir kritis siswa SMP dalam memecahkan
masalah segitiga berbantuan geogebra sebagai berikut: Berpikir kritis siswa yang berhasil
memecahkan masalah segitiga berbantuan geogebra pada tahap memahami masalah dapat
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memaparkan proses interpretasinya, yakni siswa bisa menetapkan pokok permasalahan
secara benar dengan menyampaikan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal,
bisa mengaitkan informasi-informasi yang sudah dipilih untuk menentukam langkah-
langkah penyelesaian. Pada tahap menyusun rencana siswa dapat menyampaikan alasan
mengenai pemilihan informasi yang relevan, siswa dapat memahami apa yang ditanyakan,
menghubungan tiap informasi oleh karena hal itu siswa dapat menyampaikan berbagai
konsep terkait yang dipakai untuk memecahkan masalah dengan tepat. Pada tahap
melaksanakan rencana siswa dapat memecahkan masalah dengan proses yang benar sesuai
dengan langkah-langkah yang disusun sebelumnya. Selain itu siswa ini juga mampu
membuat kesimpulan dengan tepat dan benar, dan dapat membuat alasan mengenai
kesimpulan yang dibuat berdasarkah hasil jawaban dari langkah-langkah yang dikerjakan
sebelumnya. Pada tahap memeriksa kembali siswa dapat mempertimbangkan dan menilai
hasil jawaban dengan cara memeriksa kembali langkah-langkah yang sudah dilakukan
dalam pemecahan masalah dengan baik dan benar.

Berpikir kritis siswa yang kurang berhasil memecahkan masalah segitiga berbantuan
geogebra pada tahap memahami masalah siswa dapat memaparkan proses interpretasinya
yakni siswa bisa menetapkan pokok permasalahan secara tepat dengan menyampaikan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal, bisa menghubungkan informasi-
informasi yang telah dipilih untuk menentukan langkah-langkah penyelesaian. Pada tahap
menyusun rencana siswa dapat menyampaikan alasan mengenai pemilihan informasi yang
relevan, siswa dapat memahami apa yang ditanyakan, menghubungan tiap informasi oleh
karena itu siswa bisa menyampaikan berbagai konsep terkait yang dipakai dalam
memecahkan masalah dengan tepat. Akan tetapi siswa mengaku bingung bagaimana cara
menyelesaikan soal tersebut. Pada tahap melaksanakan rencana siswa tidak dapat
memecahkan masalah dengan proses yang benar sesuai dengan langkah-langkah yang
disusun sebelumnya. Siswa ini bisa membuat kesimpulan sesuai dengan hasil yang
kerjakan sebelumnya, tetapi siswa tidak dapat membuat alasan mengenai kesimpulan yang
dibuat karena subjek mengaku tidak yakin akan jawaban yang diperoleh. Pada tahap
memeriksa kembali siswa tidak melakukan pertimbangan dan menilai hasil jawaban
dengan mengecek kembali langkah-langkah yang sudah dilakukan untuk memecahkan
masalah.

Berpikir kritis siswa yang tidak berhasil memecahkan masalah segitiga berbantuan
geogebra pada tahap memahami masalah siswa dapat memaparkan proses interpretasinya
yakni siswa bisa menetapkan pokok permasalahan dengan menyampaikan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dari soal, serta bisa mengaitkan informasi-informasi yang sudah
dipilih untuk menentukan langkah-langkah penyelesaian dengan membaca berulang kali
sampai benar-benar paham dengan apa yang dimaksud pada soal. Pada tahap menyusun
rencana siswa tidak bisa menyampaikan alasan mengenai pemilihan informasi yang
relevan, siswa juga tidak dapat mencermati apa yang ditanyakan, sehingga tidak bisa
menyampaikan berbagai konsep terkait yang dipakai untuk memecahkan masalah. Pada
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tahap melaksanakan rencana siswa tidak dapat memecahkan masalah melainkan siswa
hanya menggambar segitiga yang diketahui dalam soal pada geogebra. Karena tidak dapat
menyelesaikan soalnya maka siswa otomatis juga tidak membuat kesimpulan. Pada tahap
memeriksa kembali siswa tidak bisa menyelesaikan soal sehingga pada tahap ini siswa
tidak melakukan pertimbangan dan menilai hasil jawaban dengan mengecek kembali
langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran bagi guru untuk hendaknya menyusun pembelajaran dengan
membiasakan pembelajaran yang bisa melatih berpikir kritis siswa yakni salah satunya
dengan memberikan soal pemecahan masalah dengan menggunakan teknologi ketika
proses pembelajaran karena pada zaman sekarang teknologi sudah berkembang dan dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kegiatan pembelajaran, salah satunya dapat
mengoptimalkan proses berpikir kritis siswa.
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